
PANCASILA & PENDIDIKAN
HARI INI: ATHG



TUJUAN HIDUP BERNEGARA

▪MELINDUNGI SEGENAP BANGSA INDONESIA

DAN SELURUH TUMPAH DARAH INDONESIA

▪MEMAJUKAN KESEJAHTERAAN UMUM

▪MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA

▪IKUT MELAKSANAKAN KETERTIBAN DUNIA



TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

(Pasal 3 UU SISDIKNAS NO 20 TAHUN 2003) 



REALITAS PENDIDIKAN PANCASILA HARI INI

▪Pasca reformasi 1998, Pancasila tidak lagi menjadi

ingatan publik apalagi menjadi diskursus publik.

▪Pada Pasal 37 ayat 1 & 2 UU Sisdiknas No. 20

Tahun 2003 dalam kurikulum tidak ada kewajiban

pendidikan Pancasila.

▪Absennya mapel Pancasila di anak-anak usia

sekolah dari tingkat PAUD, SD-SMP-SMA termasuk

tiadanya makul Pancasila di Perguruan Tinggi.



ABSENNYA PANCASILA DALAM UU NO. 20 
TAHUN 2003 TTG SISDIKNAS



RISET SIKAP PUBLIK DAN MILENIAL TERHADAP
PANCASILA

➢Lingkaran Survei Indonesia (LSI), Jumlah Masyarakat Yang Pro 

Pancasila Semakin Menurun.

➢Pada 2005 Publik yang Pro Pancasila Masih Mencapai 85,2 Persen. 

➢Pada 2010, Prosentasenya Turun Tinggal 81,7 Persen. 

➢Pada 2015, Turun Kembali Menjadi 79,4 Persen. 

➢Pada 2018, Angkanya Semakin Mengecil Tinggal 75,3 Persen

Masyarakat Yang Pro Pancasila. 

➢Penurunan Jumlah Hingga 10 Persen: tidak boleh dianggap sepele, 

apalagi diabaikan begitu saja.



RISET PUBLIK MILENIAL & PANCASILA

▪Survei Center for Strategic And International 

Studies (CSIS) Jakarta, 2017

▪Sikap publik tentang Pancasila: tidak sedikit

masyarakat yang menghendaki ideologi lain 

bagi indonesia. 

▪10 persen milenial menyetujui jika Pancasila

diganti dengan ideologi lain.



MILENIAL DAN PANCASILA

Riset dari IDN 

Research Institute 

(2019)



MILENIAL & PANCASILA

• Survei Komunitas Muda Pancasila, “komunitas anak muda

milenial yang peduli terhadap pancasila.

• Pada mei 2020 lalu, komunitas ini melakukan survei mengenai

pancasila, dengan sasaran usia 18-25, yang aktif menggunakan

instagram dan facebook, yang tinggal di kota besar maupun di

kawasan rural di 34 provinsi.

• Hasilnya hanya 61 persen yang masih yakin & setuju bahwa

Pancasila sangat penting dan relevan. Sementara 19,5 persen

menganggap netral atau biasa saja terhadap Pancasila.

Sedangkan 19,5 persen lainnya merasa Pancasila tidak lagi

dianggap penting atau relevan bagi kehidupan mereka.



Hasil-hasil Riset Tentang Radikalisme

• Hasil riset oleh Balitbang Kementerian Agama (2018)
berjudul “Keberagamaan Mahasiswa Di Perguruan Tinggi

Umum Dalam Konstelasi Kebangsaan” di 5 provinsi

menyimpulkan 7% mahasiswa tidak menyetujui asas

Pancasila, 42% mendukung berdirinya khilafah, dan 23%

menganggap sistem demokrasi bertentangan dengan

islam.

• Riset LIPI (2017) menemukan peningkatan pemahaman

konservatif dan fundamentalisme di perguruan tinggi yang

dipengaruhi oleh gerakan Hizbut Tahrir (HTI), Jamaah

Tarbiyah (Ikhwanul Muslimin) dan Salafi.



SIKAP MAHASISWA & RADIKALISME

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme

(BNPT) melansir data sebanyak 9000 website

mengandung konten radikalisme dan 39%

mahasiswa di 15 provinsi di Indonesia yang

menjadi responden dari survei yang

diselenggarakan BNPT terindikasi rentan dan

tertarik pada paham radikal. (BNPT, 2020)



PANCASILA DALAM PANDANGAN
MUSLIM INDONESIA 

RISET LEMBAGA SURVEI INDONESIA (LSI) 2019



PNS/ASN DAN IDEOLOGI PANCASILA



GURU DAN RADIKALISME
Riset dari Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat

(PPIM) UIN Jakarta (2018) survei 2237 guru



Lanjutan…



PANCASILA DALAM KEBIJAKAN

Ruang lingkup panja Peta Jalan Pendidikan

Komisi X DPR RI antara lain: 

1. Ideologi Pancasila sebagai landasan

pembangunan bangsa; 

2. Optimalisasi nilai-nilai Pancasila dalam

proses pembelajaran pembentukan

karakter bangsa; 



PELUANG PANCASILA
RISET LEMBAGA SURVEI INDONESIA [LSI] (2019) 



PELUANG DUKUNGAN TERHADAP
PANCASILA

1. Dukungan penuh ormas-ormas Islam

(Muhammadiyah-NU dll.) & ormas2 agama lainnya

2. Pembentukan UKP-PIP→ BPIP (2017)

3. Membubarkan ormas-ormas radikal:(HTI dibubarkan

2017, FPI dibubarkan 2020)

4. Memasukan Pancasila dalam kurikulum sebagai

mapel di sekolah dan makul di PT melalui PP 57-

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.



PELUANG DUKUNGAN TERHADAP
PANCASILA

Pada Rapat Dengar Pendapat Panja Pengangkatan

GTK Honorer Menjadi ASN Komisi X DPR RI

Selasa, 23 Maret 2021 diputuskan agar pemerintah

dalam pelaksanaan seleksi program 1 juta PPPK

untuk memerhatikan komitmen guru terhadap

Pancasila, NKRI, dan tidak terpapar paham

radikalisme serta tidak terlibat organisasi terlarang



PELUANG PANCASILA DIDUKUNG
UU NO. 5 THN 2014 TENTANG ASN

➢Pasal 4 UU NO. 5 Tahun 2014 tentang ASN

➢ Nilai dasar sebagaimana dimaksud dalam

pasal 3 huruf a meliputi: 

a.Memegang teguh ideologi Pancasila; 

b.Setia dan mempertahankan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 serta pemerintahan yang sah;



DUKUNGAN PUBLIK TERHADAP
PEMBUBARAN HTI

SURVEI SMRC FEBRUARI-MARET 2021



DUKUNGAN PUBLIK TERHADAP
PEMBUBARAN FPI

SURVEI SMRC FEB-MARET 2021



PELUANG: KETEGASAN PEMERINTAH



PROFIL PELAJAR PANCASILA SUDAH MASUK
DALAM VISI-MISI KEMENDIKBUD 2020-2024



VISI DAN MISI KEMENTERIAN
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

oTertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan nomor 22 tahun 2020 tentang rencana strategis

kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-2024.

oPelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila,

dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan

YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.



TERIMA KASIH


